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ABSTRAK

PERMASALAFFAN PEMBELAJARAN KALIMAT MHASEMUK BERTINGEAT
SISWA KELAS 117 CAwer 2 SLTE NEGERI 7 BONDOWOSO
TAHUN PELAJARAN 1998 / ey

Oleh - Mirik Sudarmiat

bata hunei @ Kalimat Majemuk bertingkat

Dalam  meningkatkan keterampilan herhahasa pengelahuan  erhadap  kaidah
hiahasa  merupakan bagian  dari Eemampuan  berkomunikasi. Dengan kata I ain
kemampuan memahami kalimat majermnuk bertingkar dapat meningkatkan  keterampilan
berlahasa, karcna denzan kalinat maemuk bertinghat membuar lehih kreaof, kalimal
yang talinya pendek dapat thisampaikan dalam kalimat vang panjang, Hal terschul akan
meningkatkan kualitas dan Loantitas wacaa, schingga dava nadar semakin tingai dan
akhimya akin terampil berhahasa,

Pada pembelajaran kalimat majemuk bertinghat terdapat masalah vang dihadapi
§1sWa karend matert ini memang sulit dipshani, olel zchab g siswa tidak dapat
berkomunikasi dalam Lalimat majemuk bertinkat, Agar masalah dapar gliatasi perin
diketahui faktor penyehah tmbulnya maszalah schingoa dapat diambil langkah wertuk
mengatasinya. Dengan borupaya mensatasi Faktor penyvebab Hmbulnva masalah. maka
masalah dalam pembelajaran kalimal majemuk berlingkar pun tapat teratasi.

Schubungan  dengan hal  tersebur o alas  tjuan  penclitian  ini untuk
mendeskripsikan masalah-rmasalah vang dibadapi siswa, fakor penyehab timbulnya
masalah yang dihadagi siswa, serta tepaya yang dilakukan dalsm mencatasi siswa yang
Permazalih dalmm pembelajaran kalimat majemnk berringkat,

Lanzangan penelitian ini adalaly rancangan koalitatif harena sesnai denpan cirj-
it penelitian koalitanil Sedangkan jenisnya adalah deskriptil’ karena menggambarkan
konuliai ohjel.

Teknik penclition menggunakan (1) Teknik pengumpulan data vaitu melalui tos,
wiwancara dan observasi, (2) Telnik Penentuan korpus, dan (3) Tebnik analisis data
vaitn analisis data kuantitatis dan analisis clata Kualitatd

Dart hasit amalisis daea diketahud babpe miasaiah vang dihadapi siswa adalak
giswa tidak memahami Lalimat majemuk bertingkat densan anak kalimat Pengganti
subiek, densan anak kalimat penggonti predikal, densan anal kalimat pengganti ohjek
pelengkap  dan dengan amak  kalimar peiigeanti - keferangan.  Sedangkan faktor
penyebaboya adalah siswa tidak memshanm fungsi kalimal, siswa tidak triemnah armg
Klausa'pola kaliman,  sisws ek mengerti ol Pinpung tenlang Lalimat majemulk
bertingkal. siswa tidak telit dalam memaliami soal, serta siswa tidak mermmahami maksud
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soal, Upaya vang dilabukan uniak menzatast [akior penyebal trbuinya masalah antara
fam densan menanamican Konsep fonfana fungsi kalimat, pala kalirmat dan kalirmat
najermuk bertinpkat sampai siswg benar-benar memahami

Linluk menindaklanjuti siswa vimg trsth bermasalah upaya wang dilakukan gury
dengan analisiz tindakan, waim memberilan tes ulang wentang kalimal majenuk
Bertingkar,

Penelitian int dikarapkan dapal memberikan manfaar Bag sigwa sebasai masukan
unlus menambah wawasan yang Iebih mendaiam tentang malen pembelajaran kalima
magemulk bertingpkat, sehingea daper memperluas calrawala komunikasi baik dalam
bahasa lisan mavpun bahasy tahs, seris lebih kreatil sedangkan bagi puru hahasa
Indemesia dapat memlserikan umpan balik dalarm  rangka perbaikan  pembelajaran
iniaalnya pemiliban mater memdaheluban yvang sulit, contoh kalimat vang dipilil
hendaknya vang dekar dengen pengalaman siswa swhingga sivwa memperoleh gambaran
vang nyatd, nedia vang dipilih handaknyva dapat membantu siswa dalam memahami
konsep Kalimal majemuk hertingkal,

&1
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BADB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Helakang

Dalam GBPP mata pelajaran bahasa Indoncsia tahun 1994 disebutkan
salah  salu tujuan umum pengajaran bahasa Indonesia adalah  siswa
memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi rerta
menggunakannya denpan tepat untuk bermacam-macam tujuan, keperluan
dan keadaan, sedangkan twjuan khususnya disajikan sccara terpadu. Namun
dalam kegatan pembelajaran guru dapat memfokuskan pada salah sato
Komponen.

Tujuan Khusus komponen kebahagaan salah satunya diharapkan siswa
mengenal dan mengelahui macam-macam variasi kalimat dan ungkapan
untuk menyatakan pikiran, pesan dan perasaan. Pembelajaran kebahasaun ini
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan pengpgunaan dan pemahaman.

Pernyataan di atas dapat mengacu kepada pemahaman siswa terhadap
kalimat majemuk scperti yvang tercantum dalam penjabaran materi siswa
kelas Il cawu 2 yaitu siswa mengidentifikasi kalimat majemuk selara,
kalimat majemuk bertingkal, atau kalimat majemuk campuran vang terdapat
dalam teks bacaan. Untuk itu siswa harus memahami sstiap scjeniy kalimat
majemuk.

Karena keterbalasan, penulis membatasi objek penclitian lentang
kalimat majemuk bertingkal saja.

Kalimat majemuk bertingkat merupakan salah satu dari sekian banyak
Jenis kalimat, Scdangkan Kalimat merupakan alal untuk menyampaikan
informasi baik secara lisan maupun tulisan, seperll yang dinvalakan oleh

Dardjowidjojo, dkk (1993:254) schagai berikut:

“Ralimat adalah bagian terkecil waran atau tcks (Wacana) vyang
mngungkapkan pikiran otuh secara ketatabahasaan, scbapgai bagian
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yvang terkecil wjaran atau teks, kalimat berstatus scbagai satuan dasar

wacana yang bersangkutan. Artinya wacana barulah mungkin

lerbentuk jika ada kalimat vang letaknva berurutan dan berdasarkan
kaidah kewacanaan tertentu.™

Hal di ates moenyiratkan bshwa pesan atau ide sessorang dapat
disampaikan melalyi kalimat dengan menggunakan bahasa vang baik dan
benar. Mereka yang mahir mengpunakan bahasa dapat menyampaikan
gagasan dengan lepat dan mencapai sasaran; schingza bahasa digunakan
secara clektif Bahasanya akan membuahkan efek atau hasil karena serasi
dengan peristiwa dan keadaan yang dihadapi seperti pendapat Williams
(dalam Tarigan, 1987:15) yang menyatakan bahwa setiap pribadi mMEmMpunyai
gaya bahasa sendiri yang membedakan dengan pribadi vang lain. Perbedaan
gaya bahasa ini pada dasamva disebabkan oleh perbedaan pemakaian
kalimat.

Sedangkan dalam bahasa tulis tentang peranan kalimat dinyatakan
oleh Soegjito (dalam Upiek, 1993:3) bahwa paragraf ialah bagian karangan
vang terdiri atas kalimat-kalimat vang berhubungan secara utuh dan padu
serta merupakan salu kesatnan pikiran. Jadi uatuk memahami suatu bacaan
kita harus memahami bagian terkecil dari bacaan yaitu kalimat, karcna
gagasan atau ide tertuang dalam kalimat. Apabila bentuk dan susunan
kalimat kurang tepat, maka isi pesan akan sulit dipahami.

Dari wraian di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat mejemuk
bertingkat pun dapat memperluas cakrawala komunikasi baik dalam bahasa
tulis maupun bahasa lisan. Kalimat majemuk bertingkat membuat kita lebih
kreatif. Kalimat yang tadinya pendek dapat kita sampaikan dalam kalimat
vang panjang. Ial terscbut akan meningkatkan kualitas dan kuantitas
wacana. Schingga dava nalar semakin tinggi dan akhirnva kita akan Lerampil
berbahasa.

Siswa belum dapat berkomunikasi dengan kalimat majemuk

bertingkat, karena adanya permasalahan vang dihadapi siswa dalam
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pembelajaran, sehingga siswa tidak memahaminya. Masalah tersebut adalah
siswa tidak dapat menentukan dan tidak memahami anak kalimat pengganti
subjek, anak kalimal pengganti predikat, anak kalimat pengganti
objek/pelengkap, serta anak Kalimat pengganti Keterangan. Seperti kita
ketahui kalimat majemuk berfingkat adalah kalimat yang memiliki pola lehih
dari satu seperti yang dinyatakan Keraf (1984:169) schagai berikut :

“Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat vang hubungan pola-
polanya tidak scderasjal.  Salah satu pelanya (atau lcbih) menduduki
fungsi tertents dari pola yang lain. Bagian yang lebih tinggi
kedudukannya discbul induk kalimat scdungkan bagian yang lebih
rendah kedodukannva disebut anak kalimat ™

Berdasarkan definisi di atas hal-hal yang mcnjadi unsur pokok dalam
kalimat majemuk adalah pola kalimat dan fungsi kalimat. Kata kunci inilah
vang menjadi faktor timbulnya masalah dalam pembelajaran kalimat
majcmuk bertingkat.  Pola kalimat berperan dalam menentukan apakah
sebuah kalimat merupakan Kalimat tunggal atan kalimat majemuk bertingkat
dengan mengetahui jumlah pola kalimatnya, Dalam hal ini siswa tidak dapal
menentukan bagian-bagian pola kalimat pada kalimat majemuk berlingkat.

Fungsi kalimat merupakan unsur utama vang scharnsnya dipahami
siswa, pada kenvataannya siswa tidak memahami fungsi subjek, predikat,
objek/pelengkap dan keterangan. Siswa tidak dapat menentukan bagian yang
mengalami perluasan (anak kalimat) menduduki jabatan/fungsi apa dalam
kalimat tunggalnya. Demikian pula sebaliknya, apabila siswa dihadapkan
pada sebuah kalimat tunggal kemudian kalimat terssbut diubah ke dalam
kalimal majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti objck misalnya.
Siswa lidak dapat mencntukan jabatan objek pada kalimat tunggalnya,
kalaupun siswa dapal menentukan hasil perluasan (anak kalimat) tidak
memenuhi syarat scbagai scbuah pola kalimat.

Bertolak dari uraian diatas penulia memilih judul *Permasalahan

Pembelajaran Kalimal Majemuk Bertingkat Siswa Kelas 111 Cawu 2 SLTP
Negeri 7 Bondowoso Tahun Pelajaran 1908/1395.7
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1.2

1)

2)

3)

1.3

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.
Masalah apa sajakah yang dihadapi siswa kelas 11T Cawu 2 SLTP 7
Bondowoso Tabun Pelgjaran 19981999 dalam pembelajaran Kalimat
méajemuk bertingkal?
Faktor apa sajakah yang menyebabkan timbulnya masalah yang dihadapi
siswa kelas 11T Cawu 2 SLTP 7 Bondowoso Tahun Pelajaran 19981999
dalam pembelajaran kalimal majemuk bertingkat?
Uapaya apakah yang dilakukan guru dalam mengatasi faktor timbulnya
masalah yang dihadapi siswa kelas 1T Cawn 2 SLTP 7 Bondowoso Lthun

pelajaran 1998/1999 dalam pembelajaran kalimal majemuk bertingkat?

Tujuan Penelitian

I'vjuan penslitan vanpg berjudul Permasalahan Pembelajaran Kalimat

Majemuk DBertingkat Siswa Kclas Il Cawu 2 SLTP 7 Bondowoso Tahun

Pelajaran 1998/1999 ini schagai berikul ;

1]

untuk mendesknpsikan masalah-masalah yang dihadapi siswa kclas 171
cawu 2 SLTP 7 Bondowoso tahun  pelajaran  1998/1999 dalam
pembelajaran kalimat majemuk bertingkart:

untuk mendeskripsitkan [aktor-faktor wvang menvebabkan limbulnva
masalah vang dihadap siswa kelas III cawu 2 SLTP 7 Bondowoso Lahun
[998/19949 dalam pembelajaran kalimal majemuk bertingkat; dan

untok  mendeskripsikan  upaya-upaya vyang dilakukan guru  dalam
mengalasi faktor-fakior penvebab timbulnyva masalah vang dihadapi siswa

kelas 11 cawu 2 SLTP 7 Bondowoso lahun pelajaran 19981999 dalam

pembelajaran kalimat majemuk bertingkat.
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|4 Manlaat Penclitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfast antarg lain lag
stswa dan guro bahasa Indonesia,

1} Bagi siswa  sebapai masukan untulk menambab wawasan vang mendalam
tenlang  materl pembelajaran kaliimat majemuk  Khususnva  kaliemat
majemuk bertingkat, sehinggs memperluas cakrawala komunikasi baik
secara lisan maupun tertulis seria lehil kreatif,

2) Bagi guru bahasa Indonesia aebhagai wmpan balik sehingga  dapat
mencolukan sirategi vang tepal dalam rangka perbaikan pembelajaran
kalimal majemuk bertingkat, misalnyva dalam pemilihan media, penataan,

zemilihan materi pelajaran yarg topat dan pencnluan tinokat keaulitan.
P E yarg o] " 2

1.3 Definisi Operasional
Untuk  menghindari  salah paham  mengpunakan  istilah dalam
penelitian ini, berikut pencoasan pengaunaan istilah aniara lain,

1} Kalimat adalah ranpkaian kata yang dapat mengungkapkan gagasan,
perasaan, atau pikiran yvapg relalif lengkap,.

2y Kalimat majemuk adalah Kalimat yang mengandung dus pola kalimat
aisu lebih.

31 Ralimal majemuk bertin phat adalah kalimat yang hubungan pola-polanya
tida sederajat, aalah satuy pola menduduki fungsi tertentu dar pola vang
lauin,

4) Permasalahan pembelajaran  kalimat majemuk  bertingkat  dalam
penclitian ini adalsh hal-haj vang menjadi masalah baoi siswa SLTP
mepert 7 Bondowoso kelas 11T cawy 2 tahun 1998/1999 dalam kegiatan

belajar lentane mater kalimat majemuk bertingkal schingga siswa lidak

memahaminya,
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BAB 1T
TINJAUAN PUSTAKA

Materi yang akan dibahas dalam Bab ini adalah mater berkaitan dengan
kalimal majemuk bertingkat antara lain | batasan kalimat, fungsi kalimat, Klausa,
kalimat tongpal, kalimat majemuk, kalimun majemuk  bertingkat dan  macam-

macamaya. Adapun wraiannya sebagai berikut.

2,1 Datssan Kalimal

Menurut yang Dardjowidjojo, dkk (1993:254) kalimat adalah bagian terkecil
wjaran alau teks (wacana) mengungkapkan pikiran yang wiih sccara kebahasaan.
Sedanghan menurut Kerafl (1984:141) menyatakan bahwa kalimat adalah sat ba g1an
waran  yang didahulnd dan ditkuti oleh  kesenyapan  sedangkan mlonasinya
menumjukkan bagian wjaran itu sudah lengkap. Kedua pendapal di atas menganggap
bahwa kalimat merupakan alat untuk menyampaikan gagasan secara lengkap namun
harus memperhatikan kaidah yang berfaku baik dalam bahasa tulis maupun bahasa

lisan.

2.2 Fungsi Kalimai

Setiap kata frasa dalam kalimat mempunyai fungsi vang mengaitkannya
dengan kata atau frasa lain vang ada dalam kalimst tersebul Fungsi 1iu bersifai
smitaksis artinya berkaitan dengan unitan kata atan frasa dalam kalimal, Fungsi
sintaksis utama dalam bahasa  adalah subjek, predika, objek/pelengkap dan
keterangan (Dardjowidjojo, dkk, 1993 ; 309,

Jach fungsi kalimal mengacu pada tugas unsur kalimat, Nomina aeperti avah
misalnya dapat berfungsi sehapai subjek atau objeck kalimal lerpanmung pada

pemakaiannya,

Misalnya - Ayah hasanya polang pukul 16,00, (a)
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! = Saya harus menjemput ayah. (b}
Pada kalimat (a) ayah berfungsi sebagai subjek, sedangkan pada kalimat (b) ayah
berfungsi schagai objek.

221 Subjek
Menmurut Zainuddin ¢ 1992:35 ) subjek adalah bagian kalimal vang berwujud
kata alau frasa benda yang merupakan pokok persoalan atan bagian kalimat ving
menandai apa yang dikatakan oleh pembaca, Sedangkan Wirjosoedarmo ( 1984 ;
259 ) menyatakan bahwa subjek atan pokok kalimat adalah bagian kalimai yang
menjadi bagian dasar kalimat schingga menjadi bagian vang penting schagal pangkal
pembicaraan.  Kedua pendapat tersebut sepakal menyatakan bahwa subjek
merupakan pokok persoalan atau bagian van 2 dipentingkan dalam kalimat sedan gkan
bentuknya dapat berupa kata atau frasa,
Adspun cini subjek antara lain:
- bagian kalimat yang berwujud kata atau frasa
- hagian kalimat yang menjadi pokok persoalan
- bagian kalimat yang pada umurmnya diikuti kata i
- bagan kalimat vang bisa diikuti kata panii cmpunya
- bagian kalimat yang dapat menjadi objek dalam kalimat pasil
- menjawab pertanyaan apa atan siapa
Confoh : - Eumabh ity sudah rusak.
- Sgpedaku telah dijual.
- Tingginya lima meier

222 Predikat

Predikat atau sebutan kalimat ialah bagian kalimat vang memberi penjclasan
tentang subjek yang berupa kata benda maupun kats lain vaitu kata keadsan, kata
sifat, kata bilangan, kata keterangan dan kata ganti,

Adapun ciri-cini predikat antara lain:
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- bagian kalimal vang menjelaskan subjck

- bagian kalimat yang dapat didahului kepula atau kaia kerja bhantu,
misalnya : vaitu, ialah, adalah

- bagian kalimat yang pads umumnya menunjukkan  pengertian
mclakukan alau dilakukan seperti pada kata dasamyva.

- mengawab perianyaan bagaimmana atau mengapa.

Contoh

Komah tlu sudah rusal,

= ham menggambar,

Merokok borbahava,

Pembicara menvatakan romah itu, kami, merokok. Tentang mmah 1lu pembicara
menyatakan sudah rusak, tentang kami pembicara menvatakan merokok, tentang
pembicara menyalakan berbahaya, Jadi, bagian Kalimat sudah rusak, mensgambar
dan berbahava vang dikatakan oleh pembicara tentang subjck itulah vang dischut
predikat. Atau kalimat yang mencrangkan subjek.
Contoh @ - Yam sangat panda

- Hen teman saya bisa membuat baju.

2.2.3 Objek dan Pelengkap
Objek dan pelenghap merupakan pendamping predikal, menurut letaknya
objck dan pelengkap berada di sehelah kanan predikal bahkan Jetak kanan kedia
pendamping ini lebih tegar dari pada letak kiri subjek, karena objek dan pelenghkap
tidak mungkin berada di sebelah kir predikat.
Cin-cin objek antara lain:
- dilthat dari jenis predikatnya ( transitif dan aktif ) objek menyatakan
ketransitifan
- dengan melihat vin khas objek it sendin secara katagorial objek dapat
berupa —nya, -ku, -mu dalam kalimat pasif dapat menduduki fungsi
aubjek.

- Katagom katanya nommal,
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Contoh : -  Morten menunduklkan Icuk,
= Adik mengunjungi nenek,
= Widi sedang makan pepaya,
Ciri-ciri pelengkap antara lain:
- katagori katanya dapat berupa nomina, V erba, atau adjektiva
- berada di belakang verba semitransif aim dwi trasif dan dapat
didahului oleh preposisi
= kalimamya tidak dapat dijadikan kalimai pasif, jika dapat dipasiflkan
pelenglap tidak menjadi subjek
- hdak dapat diganti dengan -nya kecuali Jika didabului oleh preposisi
selamn di, ke, dari, dan akan.
Urang ite bertubuh raksasa,
= Negara ini berlandaskan hukum,
= Para penari tidak boleh bersentuhan tubub,

Contoh

224 Kelgrangan

Kalimat mempunyai unsur inii dan unsur bukan intl. Unsur inti terdiri aias
subjek, predikat, objek dan pelengkap.  Sedangkan unsur bukan inti adalah Yang
memberikan keterangan tambahan kepada unsur inti

- Da memotong rambutnya, (a)

- Dia memotong rambutnya i karpar. (b)

= Dha memotong rambuinya dengan gunjing. (c)

= Dia memotong rambumya kemarin, (d)
Kalimat (a} terdiri dari tiga wnsur inti, vakmi : dia = subjek, memotong = predikat,
rambutnya = objek, Kalimat terssbut sudah memberikan arti yang utuh.  Unsuy
seperti di kamar, dengan gunting, dan kemarin adalah keterangan vang bersifat
manasuka tetapi memberikan makna tambahan pada kalimat. Makna ngsnam

keterangan ditentukan oleh perpaduan makna di antara UNiSUMYys masing-masing,
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Dengan demikian keterangan & kamar mengandung makna tempat, dengan gunting
mengandung makna alal dan kemarin menyatakan waktn,

Jumlah dan jenis keterangan bergantung pada kasar halusnya pengpolongan
yang berbeda bentuk dan maknanya menjadi sar Jeris . di bawah ini merupakan
penggolongan keteranpan menurmnt Dardjowidjojo, dkk di dalam tata bahasa baku
hahiua Indonesia sebagai berikut,

1) Keteramgan tempat i kamar
ke Modan
dari sekolah
2} Kelerangan alat - dengan gunting
dengan maobil
3} Keterangan wakm : kemarin
tadi pag;
tahun 1945
bulan vang lala
sebelum pukul 17, 00 dsb.
4] Kelerangan mjuan ! Bupava schat
agar sukscs
untuk kemerdekaan
bagi nusa dan bangsa
demi anaknya
3) Kelerangan penyerta : dengan adik saya
bersama ibu
beserta kawan-kawannya
6} Kelerangan carg » #ecara hati=hati
dengan sedih
7} Keterangan similaf . seperti angin

bagaikan scorang dewi

sebagai ketua
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¥) Kelerangan sebab + Karena sakit

karena kecerobohanmya
¥} Reterangan kesalinpan  © samw sama lain
2.3 KElausa

Klansa adalah suatu konstruksi yang di dalamnya terdapat beberapa kata vang
mengandung hubungan fungsional, vang dikenal dengan pengertian subjel, prediiat
obiek, dan keterangan. Sebuah klausa sekurang-kurangnya harus mengandung satu
obgek, satn predikal, dan secars fakultatif satu obyek dan boleh dengan sam
keterangan, Keraf { 1984 : 138 3.

Misalnya . - baya menvanyikan sebuah lagu
= Aduk membaca buku
- Aclik 1fu menangs.

Klausa seving pula dipakai untl mengacu kalimat tunggal biasa. Hanva saja
dalam itu kita melepaskan dini dari berbagai intonasi { aluu tanda baca ) yang
munghm dapat dipakal dengan klausa tersebul.  Karena setelah diberi tanda baca
{intonasi) tertenty, klausa dapat menjadi kalimal, Darjowidjojo ( 1993 258 ).
Mizainya : - Erka sedang belajar

- Enka sedang belajar.

- Enka sedang belajar
Jady klausa adalah bapian kalimat vang paling sedikit terdini dari samu gubvek dan
same predikat, serta sccara fakultatil satu objek dan boleh dengan keteramgan, Dengan
demikian dipat dikatakan bahwa Klausa paling sedikit terdiri dari dua fungsi kalimal.

Menurut Prayogo (1991 1103 ) berdasarkan banvaknya klausa kalimat dapat

dibedakan menjadi kalimal tunzeal dan Kalimat majeinih.
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2.4 Kalmal Tunggal

Ealimal tunggal adalah kalimal vang mengandung satu polakalimat dan
perfuasannya tidak membentuk pola kalimat baru. Pola kalimat funggal hams
mempunyaiumsur subjek dan predikat. Dalam kalimai tungeal terdapat mid kalimart
vang sclanjuinya disebut kalimat inti vang mempunyal unsur pusal,  Adapun
polakalimatinti dalam bahasa Indonesia sebagai berikut,

- KB + ki3
Ayah polisi

- KB + KS
Baju bagus

- KB + KK
Hina MENY Yy

Apabila unsur inti dipertuas oleh unsur tambahan, maka discbut kalimat luas.
Misalnya : Bapamya bagus, (kalimat inti)
Bajunya bagus sckali. (kalimat haas)

Scdangkan menunn Keraf' (1984 :152 ) yang dimaksud kalimat tungpal
adalah kalimat vang terdari dari unsur inti dan boleh diperlnas dengan satu atau lebih
wosiar tambaharn, asal unsur-unsur tambahan itw tdak balch membentuk pola baru,

Kedua pendapat tentang kalimat tungpal di atas miensgaskan bahwa semua
kalimat nti termasuk dalam pengertian kalimat tunggal. sedangkan webagian dari
kalumat fuas adalah kalimal funggal,

2.5 Kalimal Majemuk

Keraf (1984 :167 ) mengatakan bahwakalima majemuk adalah Kalimat vang
dua pola kalimat atau lebih.

Batasan ind ditotunkan sebagai hasil dari tinjavan sccara stalis, melihat apa

kita hadaps sekarang, atau melihal hasil yang sudah judi, Tetapi kita dapal pula

melihat dari segi yang lebih dinamis, yaitu dari sejarah terbenmbarya kalimat tersebul,
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Kita dapat melihal babwa dua pola kalimat yang terkandung dalum sebugh kalimat
majernuk itu terjadi karena kita menggabungkan dua pola macam kalimat (atau lebih)
menjadi salu kalimat ; atau dapat terjadi bahwa kita menghadapi sam pola kalimat,
letapt dengan menggunakan tcknik petlvasan, akhimya kita mendapatkan dua pola
kalimat atau lebih dalam kalimar perluasan tadi.

2.6 Kalimat Majemuk Bertingle

Menurut Keraf (1984:169) yang dimaksud dengan kalimat majemuk
bortingkat adalah kalima yang bubungan pola-polanya (idak sederajat. Salah saiu
pola (atau lebih) meduduki fungsi tertentu dari pola yang lain. Bagian vang lebih
tngg  kedudukannva  dissbut  induk kalimat. Sedangkan vang lebih  rendah
kedudukannva disshut anak kalimat Sedangkan menurnt Wirjosoedarmo (1984:297)
Kalimat majemuk hertingkat adalah kalimat yang terjadi dari kalimat tunggal yang
kedudukannya tidak setara, vakni yang satu menjadi bagian yang lain.

Dari kedua pendapat di atas dapat dikatakan bahwa kalimat miajermnitk
bertingkat berasal dari kalimat lunggal yang salah satu fungsiya mengalami
periuasan menjadi kalimar tunpgal baru, Bagim kalimat mnggal asal (vang tidak
mengalami perluasan) mempunyai kedudukan tingpd (induk kalimat) sedang bagian
yang syarainya harus terdiri dari satu Klausa {1 pola kalimat), memiliki kedudukan
lehih rendah ¢ anak kalimat ). Hubungan antara anak kalimat dan mduk katimat inilah
yang bertingkal, sehangga dischul kalmat majemuk bertingkat. Berikut ini contoh
pola susunan kalimat majomuk bertingkai.

Subjek - Predikat - Objek - Egterangan

— Tnduk Ralimat

Subick - Predikm - Ohiek

Anak kalimat pEﬂ;'g_mﬂd:;iek

I memasak di dapur

Wanila yang petnah melahirkan aku itu memasak sayur i dapur,
Wanita yang pernah melahirkan aku ity anak kalimai
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Memasak sayur di dapur = mduk kalimat

Derdasarkan perluasan salah satn lungsi kalimat tunggal yang membenuk
pola kalimat baru, maka kalimat majemuk bertingkat dapat dibedakan atan dapart
diketahm cara terbentuknya. Cara membentuk kalimal majemuk bertingkat dapat
pula cascbut sebagai macam-macam kalimat majemuk bertingkat, Berikut macam-
macam kalimat majemuk bertingkat berdasarkan fimgsi kalimat yang mengalami

perluasan,

2:6.1 halimat Majemuk Bertingkal Pengembangan Subjek
Pembetukan kalimat majemuk bertingkat ini dengan cara mempeluas atau
mengembangkan unsur vang menduduki fungsi subyvek pada kalimat mnggaknya.
Unsur polakalimat baru yang merupakan hasil perlnasan unsursubyek terscbut anak
kalimat pengganti subyek,
Contoh : Pak Hadi telsh pergi.
&
Ly yang meneajar sava wakt kecil tclah pergi,
Anak kalimat pengganti subjek induk kalirn

2.6.2  kalimat Majemuk Bertingkat Pengembangan Predikat

Pembentukan kalimag muajemuk bertingkat ini dengan carg memporluas atau
mengembangkan unsur vang mendoduki fungsi predikat pada kalimat tunggainya.
Unsur pola kalimat baru yang mengalami perluasan disebul anak kalimat pengganti
predibkat.

Contoh  © Katanya bepim,
P
Katanya paman akan datang ming depan,
Anak kalimat pengganti predikat
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2.6.3 Kalimat Majemuk Bertingkat Pengembangan Objek / Pelengkap
Pembentukan kalimat majemuk bertingkat ini dengan cara mengembangkan

atat memperluas unsur vang meduduki fungsi objek/pelengkap pada kalimat

wnggalnya. Unsurpola kalimat baru vag mengalami perloasan disebut anak kalimat

pengganti objek /pelengkap.

Contoh  : Pesawat itn menjatuhkan bom.

{2
Pesawat itn menjatubkan sesuatu Yang sanpal mengerikan bagi umat
Inanuala, Anak kalimal pengganii objek

2.6 .4 Kalimat Majemuk Bertingkat Pengembangan Keteranzan

Pembentukan kalimat majemuk bertingkat ini denpan cara mengzembangkan
atau memperluas fungsi keterangan pada kalimat lunggalnya.Unsar pola kalimat barp
yang mengalami perlnasan disebut anak pengganti keterangan, Tentu saja disesuaikan
dongan nama jenis atay  macam keterangan. Berikut contoh pengembangan
keterangan sesuat dengan macam kelerangan,
I} Anak kalimal pengganti keterangan tempat

Ibu perpi ke pasar.

Thu pergi ke tempat yang dikunjungi orang sctiap har,
2) Anak kalimat penganti keterangan walkn

la dalang kemarin,

Ia datang kelika kami sedang makan sizng,
3) Anak kalimal penganti keterangm alaf

Paman datang denoan mobil,

Paman datang depran ksnilarasn yang bary dimifikinva.
4) Anak kalimal penganti keteranpan myjuan

Nenek ke dokter supaya schat

Nenek ke dokier supaya penyakilnya segera sembuh,

) Anak kalimal penganii keterangan penverta
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Ayah ke Surabaya besama 1bu.

Avah ke Surabaya bersama wanita vang berbaju mgrah..
6) Anak kalimat penganti keterangan cara

D1 menceritakan kejadian ing dengan sedih,

Di menceritakan kejadian it dengan perasaan luka,
7) Anak kalimat penganti keterangam sebab

Yanto tidak masuk sskolah karena sakit

Yanto tidak masuk sekolah karona kakinva patal,
8) Anak kalimat penganti keterangan similatif

Fakak hadir pada acars itu sthagai ketua.

Kakak hadir pada acara it sebagai orang vang Bertanggung jawab atas

kelancaran acara itu.
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BAB III
METODOLOGT PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian

Rancangan penclitian dipilih sesuai dengan judul penclitian ini tentang
permasalahin pembelajaran kalimal majemuk bertingkat siswa kelas 1T cawn 2
SLTT Megeri 7 Bondowoso tahun pelajaran 19981999 mengunakan rancangan
kualitaif.  Pertimbangan pengunaan rancangan kualitaiif karena penclitian  ini
dilakukan sesuai dengan ciri penclitian kualitatif antara lain: (17 ingkungan alamiah
scbagal sumber data langsung, (2) manusia merupakan alal (instrumen ulama)
pengumpul data, (3) amalisie data dilalukan secara induktif, (4) makna sehagai
perhatian utama penclitian, (5) (ekanan penclitian berada pada proses, (Margono,
1907 38)

Penelitian i berjenis desknplif, karena penelitian i menggambarkan
kondisi objekiil tentang permasalaban vang timbul dalam pembelajaran  kalimat
majemuk bertingkat, faktor penyebab timbulnya masalah serta upava vimg dilakukan
guri dalam mengatasi faktor penvebab timbulnya masalah yang dihadapi siswa kelas
T cawu 2 SLTF Negeri 7 Bondowoso. tahun pelajaran  1998/1999.

3.2 Sasaran peneclitian
Sasaran dalam peneliian ini adalah masalah-masalah vang dihadapi siswa
kelas [ cawn @ SLTP Negeri 7 Bondowoso Tahan peligaran 1998/1999 dalam

pembelajaran kalimat majemuk bertingkal

3.3 Teknik penelitian

Teknik penclitian ini mengaunakan (1) Teknik pengumpulan data, (2) Teknik

penentuan korpus, (3) Teknik analisis data. Uraian jelasnya seperh berikot im.
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3.3.1 Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian, disamping perlu mengpunakan metode yang fepal juga
perla memilih teknik dan alaf pengumpulan data yang relevan, Pernggunaan teknik
dan alat pengumpulan data vang lepal memungkinkan diperolehnva daia yvang
obyektif, (Margono, 1997:118),

Berpijak dari uraian di atas, unmuk mempetoleh data dalam penelitizn ini
mengaunakan metode (1) tes, (2) wawancara, (3) obsorvasi dengan penjelasan
sebagai berilan,

1) Tes

les digunakan unfuk mmperoleh data entang pevmasalahan apa saja yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran kalimat majemulk bertingkat. Bentuk tes adalah
tes obyekiif dengan pilihan ganda karena mater: vang dicakup luas, penguburannya
obyekiifl dan tidak dipengaruhi pemeriksa dan penjawab, serta dapat dipertksa dengan
miudah dan cepat, sesuai dengan pendapat Iurchan (1982:256) scbagai boriloul,

“Persyaratan pokok vang lain bagi tes adalah obyektifitas, vang dilunjukkan

aleh tingkat maksimum kesepakatan di antara para pemberi skor, Sekali

kunci pemberi skor dibuat suatu tes obvektif, maka pemberian skor temsebul
dapat dilakukan oleh orang Yang hdak terlatih sekalipun, stau oleh mesin, ™

Materi vang diujikan adalah tentang kalimat majemuk bertingat dengan anak
Kalimat pengganti subyek, anak kalimai pengeanti predikat, anak Kalimat pengeanti
objek/pelengkap dan anak kalimat pengganii keterangan,

2} Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data vang sudah mapan dan yang
karena beberapa sifathya yang unik masih banyak dipakai. Salah sam aspok
wawacara yang terpenting ialah sifatnya vang luwes. Rapport atay hubungan vang
baik denganorang Vang diwawancarai dapat momberikan kerja sama schingea
memungkiakan diperoleh indormasi yang benar, Furchan ( 1982:248).

Wawancara yang  digunakan  adalah Wawancara  berstrukyr,  dimana

pertanyaan dan alternatif jawaban vang diberikan kepada kubjek telah ditetapkan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

lebih dahuly, jawaban dengan mudah dikelompokkan dan dimnalisis. Namun
demikian ada pula kelemahan dari wawancara ini seperti yang dinyatakan Furchan,
(1982:248) vaitu pendeckatan ini kaku dan terlalu formal Pembatasan-pembatasan
vang dilakukan dalam wawancara dapat meningkatkan reliabelitas wawancara
terscbut, tetapi dapat menurunkan kemampuan mendalami persoalan yang diselidiki.

Dalam  penelition ini, wawancara dilakukan unmk mengetahwi  kondisi
obyektif tentang faktor-faktor penyebab tmbulnyas masalah vang dihadapi oleh siswa
dalam pembelajaran kalimat majemuk bertingkat,

3) CObservasi

Observasi adalah utama kegunaannya dalam penelitian kualitatif, Obscrvasi
dilakukan untuk memperoleh data dilapangan dengan pengamatan sccara langsumg
terhadap obyek.

Cbservasi untuk memperoleh data tentang upaya yang dilakukan goru dalam
faktor penyebab timbulnya masalah dalam pembelajaran  kaliamt majemuk
bertingkat.

3.3.2  Teknik Fenentuan Korpus

horpus merupakan sejumlah informasi vang digunakan untuk memecahkan
masalah dalam penclitian kualitatif. Dari data vang diperoleh kemudian ditentulkan
dala yang mewakili data yang sama (representatif).

13ata yang diperoleh dalam penslitian ini adalah masalah vang dihadap: siswa
dalama pembelajaran kalimal majemuk bertingkat. Dan beberapa masalah yang
diperaleh kemudian discleksi dan dipilih masalah yang ropresentatif yang dibadapi
siswa.

3.3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penclitisn ini menggunakan analisis  data

kuantitatf secara sederhana dan analisis data kualitatif
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Analisis data ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami
kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti subjek, anak kalimat
pengganti predikat, anak kalimat pengganti objek/pelengkap, dan anak kalimat
pengganti keterangan.

a. Untuk mengetahui kemampuan siswa tiap sub masalah menggunakan

rumus :

A
Nilai = X100 %
B

A = Jumlah skor vang diperoleh
B Jumlah skor wakaimal

b. Ketunlasan belajar tercapai apabila nilai yang siswa 65 <, sesuai dengan
kriteria ketuntasan belajar di SLTP Negeri & Bondowoso,
. Rentangan nilai yang digunakan scbagai herilout

86— 100 = sangal baik

66 — 85 = baik

46 - 65 = kurang
0-45 = sangal kurang

d. Uniuk mengetahui prosentase siswa vang mampu dan tdak dalam
memahami kalimal majemuk bemingkat scbagai berikut :

Jumlah siswa tidak mampu
cC = X 100 %
Jurnlah siswa seluruhnya

Jumlah siswa yang mampu
. X100 %
Jumlah siswa seluruhnya

C = Prosentase jumlah siswa vang tidak mampu

L} = Proscatase jumlah siswa yang mampu

1) Analisis Data Kualitatif
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Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis data
etnografi model Spradley yang analisanya bergerak dari (1) analisa ranzh, (2} analisis
taksonomi dan (3) analisis kompenensial secara berurutan.

Penerapannya sccara garis besar adalah scbagai berikut, Tahap periama :
analisis ranah mjuannva vntuk memperoleh gambaran/pengertian  vang bersifat
umum dan relatif menyeluruh lentang apa yang tercakup di suatu fokus'pokok
permasalahan vang tengah diteliti, Spedley (dalam Faisal, 1990 - 91). Pencrapan
analisis ranah ini dengan prosedur menelusuri hubungan semantis yvang bersifat
universal yaitu pembelajaran kalimat majemuk bertin gkat,

Tahap kedua : analisis taksonomis, analisis ini meropakan kelanjutan analisis
ranah. Pada analisis ini fokus penelitian ditctapkan terbatas pada ranah terientu yang
sangzat berguna dalam upaya mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena/fokus yang
menjadi sagsaran semua penelitian, Spradiey ( dalam Faisal, 1990 : 98).

Analisis taksonomis dalam penelitian ini adalah masalah vang siswa dalam
pembelajaran kalimat majemuk bertingkat, faktor penyebab timbulnya masalah, serta
upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor timbulnyva masalah.

Tahap ketiga : analisis komponensial, analisis ini berusaha mencari kontras
antar elemen dalam ranah (warga). Sctiap warga sesungguhmya mempunyai
karakteristik. Karakteristik milsh vang membedaksn satu dengan yang lain
Komponen dari masalah pembelajaran kalimat majemmk adalsh masalsh anak
kalimat pengpanti subjek, anak Lalimat pengganti predikat, anak kalimat pengganti
objek/pelengkap serta anak kalimat pengganti keterangan. Anak kalimat pangganti
keterangan terdiri dari keterangan tempat, keierangan wakiu, keterangan tujuan,
keterangan penyeria, ketcramgan cara, keterangan similatif, kelerangan sebab,
keterangan kesalingan,

Komponen dan fakior timbulnyva masalah terdiri dari faktor siswa dan guri,
Faktor siswa adalah tidak memahami tenlang fungsi kalimat, siswa tidak memahami

tentang pola kalimat, siswa tidak mengerti tenlang kalimat majermuk bertingkal,
siswa tidak teliti, siswa Gdak memahami maksud soal. Sedangkan komponen dard
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upaya adalah upaya yang dilakukan gurn dalam mengatas: fakior penyebab
timbulnya masalah vaitu upaya yang dilakukan mengatasi siswa vang tidak
memshami fungsi kalimat, upaya mengatasi siswa yang tidak memahami pola
kalimat, wpaya mengatasi siswa vang tidak mengerti tentang kalimar majemuk
bertingkat, upaya mengatasi siswa tidak teliti, upava mengatasi siswa tidak
memahami maksud soal,

3.4 Analisis Tindakan

Analisis lindakan mengacu kepada peningkatan kemampuan siswa yang
mengalami masalah dalam pembelajaran kalima majemuk beriingkat  Tahapan
tindakan yang dilakukan scbagai berikut -

Tahap pertama : Berupaya mengatasi masalsh vang dihadapi siswa (dengan
menjelaskan kembali fimgsi kalimat, pola kalimat, induk kalimat
dan anak kalimat. Siswa yang menjadi sasaran adalah 15 orang
siswa vang tidak memahami kalimat majemuk bertingkat
pengembangan objek, 32 siswa vang tidak memahami kalimat
majemuk bertingkat pengembangan predikat, 19 siswa vang tidak
memahami Kalimat majemuk bertingkal pengembangan objek /
pelengkap, 17 siswa yang tidak memnahami kalimat majemuk
bertingkat pengembangan keterangan.

Tahap kedua  : Memberikan tes ulang dengan soal yang sama kepada siswa vang
bermasalah.

Tahap ketiga  © Mengoreksi hasil ies ulang.

Dari hasil tes ulang diperolch data bahwa ada 6 orang siswa tidak
memahami kalimat mgjemuk bertingkat pengembangan subjek, 10
siswa  tidak  memahami  kalimat  majemuk bertingkat
pengembangan  predikat, 6 siswa tidak memahami  kalimat

majemuk bertingkat pengembangan objek, dan lima siswa tidak
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memahami  kalimat  majemuk bertingkat  pengembangan

keterangan,

Siswa yang masih bermasalah pada tes ulang pertama menerima penjelasan
kembali dalam memahami kKalimat majemuk bertingkal dan cara memahami soal.
Setelah itu siswa diberi tes ulang kedua. Dari tes ulang kedua diketahui siswa yang
belurn mencapai ketuntasan belajar schagai berikut : 2 siswa belum memahami
kalimat majemuk bertingkat pengembangan subjek, § miswa belum memahami
kabmat majemuk bertingkat pengembangan predikal, 3 siswa belum memahami
kalimat majemuk betingkat pengembangan objek/pelengkap, dan 2 siswa belum
memahami kalimat majemuk bertingkar pengembangan keterangan,

Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar di atas diberi tugas untuk
perbaikan  berupa soal subjektif lentang  kalimat majemuk  bertingkat yaitu
menganalisa dengan menentukan anak kalimat dan induk kalimat, serta soal kalimat
tunggal yang dikembangakan menjadi kalimat majemuk  bertingkat  dengan
pengembangan subjek, predikat, abjek/pelengkap dan keterangan,

3.3 Instrumen Penglitian

Dalam penclitian ini mengounzkan manusia sehagal imstrumen dalam data
dan menganalisanya. Pemakaian instromen manosia didasarkan pada pertimbangan
bahwa cara ini sesuai untuk memahami nilai dar keseluruhan konteks,

Dalam menggali data digunakan lembar tes, lembar wawancara, dan lembar

observasi,

3.6 Prosedur Penelitian

Presedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu
altifitas penelitian. Dalam kegiatan penelitian diperlukan langkah selahap demi
setahap secara sistematis untuk memperoleh hasil vang efisien. Adapun prosedur

dalam penelitian ini scbagai berikui,
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Tahap pertama meliputi :
1} penentuan judul penelitian:
Z) perumusan masalah;
3) penentuan tempat penelitian;
4) merumuskan rancangan penelitian;
5} konsultasi pembmbing;
Tahap kedua meliputi :
1} pengumpulan data;
2) analisis data;
3) mermmuskan kesimpulan;
4) membual laporan penelitian

Tahap keliga meliputi

pertanggungjawaban penelitian,
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BAB V
KESIMIMULAN DAN 84 RAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penchittan vang  berjudul Permasalahan Pembelajaran
Kalimat Majerulk Bertingkat Siswa Kelas T Cawy 2 SLTP Negeri 7 Bondowneo
Tahun Pelajaran 19981900 dikelalui bahwa permasalahan dalam  pembelajaran
kalimat majemuk bertinghkar adalab (1) siswa 1idak memahiami kalimat majemul
bertingkat dengan anak kalimar pengganti subjek, (2} riswa tidak memaham; kalimat
majemuk  bertinglad dengan anak  kalima pengganti predikat, (3) siswa tidak
memahami kalima majemuk  bertingkal demzan anak  kalimar pengzani
ohjek’pelenglap sz (4) siswa tidak memahami kalimar majemuk bertingkat detigan
anak Kalimat pengpant keferangan.

Faktor vang menysbabkan tmbulnya masalah di atas adalal (1) siswa tidak
memahami fungsi kalimat, (2} siswa tidak memahami pola kalimarklausa, (3} ziawa
Udka mengerti dan bingung tentang kalimar majermuk berlingkal, (47 siswa tdak (clis
dalam memahami soal. serig (3} siswea tidak memaharmi maksud sial,

Upava-upava vang dilakukan untuk mengatast fakror timbulnva masalal
antara Lin (1} menjelaskan kepada siswa tentang Tungsi kalimat dengan eiri-cirinya,
kalimar yang dipilih sebagai contoh adalah kalimat vang dekat dengan pengalaman
siswva, (2) menjelasken kembali bahwa klausa berbeda dengan frasa, sehingga dalam
memperluas bagian fungsi kalimat menjadi anak kalimat siswa tidak sehedar
menatibah kala menjadi kelompok kata, (3} menjelaskan kembal proses terjadinya
sebuah kalimar majemuk  bertinghat schingea terdapar anak kalimat ilan  induk
kalimat denpan menggunakan media polonpan kerdas manila, (4 kepada siswg vang

tidak teliti dalam memalam; soal diimgatkan sgar mencermali pertanvaan dari setiap

soal, (5) kepada siswa yang fdak memahami maksud soal dijelaskan bahwa sscar
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gans besar soal mempermasalahban lentang anak kalireat, indul klaimat, furgsi

kalimat dan klausa,

57

i F

1)

Saran

Bag siswa hendaknva lebih memantapkan pengussaan mater tentang [ungai
kalimat { subjek, predikat, objek’pelenglap, dan kelerangan ) selingpa dapat
mengtukan klavsa dengan demikian akan dapat menentukan anak kalimatr dan
induk kalimat pada kalima, majemuk berlingkat. Bag: siswa yang lidak teliti dan
tidak memabiami maksud soal hendaknya lebih mencermati pertanyaan setiap

soal agar tabu apa vang dipermasahkan,

Bagr guru bahasa [ndoncsia penclitian ini dapal dijadikan sebagai bahan acuan
dalam  melaksanakan pembelajaran  kalimmal majemuk  bertingkat. Pemilihan
matetl hendaknyva mendahulukan bagian yang sulit Agar siswa lehih tudah
memahammi hendaknya mengeunakan media duri palongan kertas manila vang
bertuliskan prosss terjadinya kalimal majerauk bertingkat dengan memilih conlah
kalimat yang dekat dengan pengalaman siswg sehingga siswa mendapatkan

pammibaran vang nvata, Latihan dalan menganalisic kalimat majemuk bertingkat

hendaknya perlu ditingkatkan.
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Lampiran |

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBITDAY AAN
SLTP NEGERI 7 BONDOWOSO
Jalan Diponegoro no. 121 Bondowoso

= = Sanedhed ke, T el S e

Lembar Soul

Mata Pelajaran : Bahasa Indoncsia

kelas ! Cawu 1 1

Maten o kalimat Majemuk Bertinpkat
Waktu ;75 menit

Pemmjuk Umom

o gty o vrrer Ty
k| !-\.-'\l'-'..lg _||.||'\..|-"'.5=l

l. Tulislah Jebih dabulu nomor absen dan nama padl
L. Penksa dan bacalah lebih dahule soal-soal sebelum dijawab,
3. Jumlah soal 40 butir pilihan panda dengan keterangan sebagai berikul,
- bHodl no. | LU merupakan soal lenlang kalmat maiemuk
bertinghat dengan anak kalimat pengeants pubjek
= =0al ne 11 — 20 mernpakan soal tentang kalimat majemuk

1.8

bertingkat dengan anak kalimat pengganti predilat

oal no. 21 W merupakan soal tenting kalimat majemuk

berimpial dengan anak kalimat pengganti olyjek,
- doal no, 31 Al merupakan soal teplang kalimal ek

pertingkal dengan anak kalimat pengoanti keleranoam.

4. kenakan lehih dabolo soal vane kainu angoap rwdah
Pilihlah salah satu jawaban vang paling benar
. Thm akan peroi ke Surabava
i ml .I 1 ] 1

H i * - i
FLAIES] BLTROL padd kanns i alas adalah

a hu b, akan T, pora d. ke Surabava

dimant berikur adalah kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimal

PR anll *\.ui.-_i.ii hecoali
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b |

4. Yang menjadi juara kelas itu mendapat penghargaan,

b. Anak vang memakai baju merah itu juara lomba pidato,
¢. Kalanyva paman tidak jadi pergi ke Jakarta,

d. Gum sava semasa kocil itu lelah tiada.

Periatiwa yang sangat berkesan im akan dirayakan nanti malam,
Anak kalimat pada kalimat di atas menduduki jabatan ..
4. subjek b, prodikat . objek d. keterangan

Perhatikan scal nomor 3 |
Bagian yang menjadi anak kalimat pada kalimal tersebut adalah
3. Penstiwa yang sangat berkesan itu.
b. Sangat berkesan itu,
& Akan dirayakan nanti malam,
d. Dirayakan nanti talam.

Perhatikan soal nomor 3 |

Induk kalimat pada kalimat di atas adalah . ..
a. Penistiwa yang sangal berkesan it,
b. Sangat berkesan it
C.  Akan diravakan nanti malam.
d. Diravakan nanti malam.

Paman membaca koran tadi malam,
Kalimal majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganli subjek dari kalimat
tunggal di alas adalah ...
3. Paman membaca koran ketika hujan turun dengan deras,
b. Faman memperhatikan dengan seksama berita pada karan tadi malam
¢. Fna yang sangal menyayangi keluargimya it membaca kotan tadi
malam,
d. Paman membaca media cetak vang terbil atiap han tadi malam,

- Kemarmn ibu pergi ke pasar,

Fabmat majemul dengan anak kalimat pengoanti subjek adalah . .
2. [etika ayah pergi ke kantor, ibu pergi ke pasar.
b. Kemarin, wanita vang berhati lembut im pergi ke pasar.
<. henmarin, ibu beranghat dengan mengendarai becak ke pasar
d. Kemarin, ibu perpi ke lempat vane baovak dikunjungi orang,

Perhatikan soal nomor 7 !
Bagian anak kalimat penggantt subjek adalah |
a. Kkctika ayvah pergi ke kantor
b. Wanita yang berhati lembut itu.
¢ Berangkal dengan mengendari becak.
d. Tempat vang banvak dikunjungi arang,
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Y. Berita vang membuat masyarakal cemas itu sudah diketahui odi
Anak kahmal dan kalimat di atas adalah
a. Berila vang membual masyarakat.
b. Sudah diketalni Edi.
¢. Masvarakat comas im sudah diketahoi Edi,
d. Berita yang membuat masyarakal cemas i

10, Perhatkan soal nomor 9!
Bagian induk kalimatnya adalah ...
Honla yang membuat masvarakal,
Sudah diketahui Edi.
Masyarakat cemas itu sudah diketahui Edi
Bierita yang membuat masvarakat cemas itu.

oo o

11. Rumah i#tu bah.
Falimat majermuk bertingkat dengan anak kalimat pongganti predikat adalah . .
a. DBangunan bertingkat dua it batu.
b. Tempat tinggal yang bercat putih itu batu.
. Kumah itu bahannya terbuat dani benda yang keras.
d. Rumah it terletak di jalan Diponeporo.

|2, Katanya dia belum mengerjakan PR Bahasa Indonesia,
Bagian vang menjadi anak kalimat pada kalimar majemnuk di atas
4. Katanya dia belum mengerjakan.
b, Mengerjakan PR hahasa Indonesia
¢, Dha belum mengerjakan PR
o Dia belum mengerjakan PR Bahasa Indonesia,

13, Anak kalimat pada soal nomer 12 menduduki jabatan
a subiek b, predikar ¢ objck d. kelerangan

14. Bentuk kalimat tonggal yang mungkin dari Kalimal pada soal nomor 12 adalah
d. Monuruinya dia belum mengerjakan PR bahasa Indonesia.
b, Katanya begiti,
c. Katanya dia belum.
i Menurimya dia belum

i
LA

Ani melangkah terpesa-gesa ke sckolah.
Induk kalimai pada kalimat di atas adalah ..
a. Am melangkah ¢. Ke sckolah,
b. Melangkah tergesa-gesa d. Ani ke sekolah,

16, Sesunan pola kalmal majemuk bertngkal pada soal nomor 15 adalah | .

B,ow o= P -0 - K u.H—l’—t’

P - K P -k
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17, Beritanva, dia sudah mengihuli les bahasa Inggris.
I'ofa fungsi / jabatan pada anak kalimat adalah ...
a. 5-8-I-0 b. S-P-0O e SP-O-K d. 5-P-K

18. Pols susunan kalimad majernuk bertinglat pada soal no. 17 ialah

a s *TPp -0 e. 858 - P
K P O g o0
h. 8 - P - O d S - P

19 Kalimat berikut vang merapakan kahmat majemuk bertingkal dengan imak
kalimat penpganti predikal adalah ...

Y ang berbaju biru fu canbk schal.

k.ami akan pergi ke tempat di mana buku dianir dan dipinjamkan.
Anak ilu wajahnya mempesona.

Bapak kepala sckolah mengetuk pimfu, ketika puru hahasa Indonesia
steddang wnenjelaskan fungsi kalimat

ﬂ.,‘!'- o

20. Pola fungsi kalimat pada smak kalimat soal no. 19 adalah

T g e P
) |
5 P 3 P
b. § - II-' 5 d 58 - P -3 - Kk
]
i - | el
F K 2 P )

21, Dalam rapat ketua PRE menvatakan hegiin
fabatan/fungsi obyek pada kalimal di atas adalah ...
a. dalam rapal b, Keta PEK . menvatakan d. hegitu

22, Kalimal majemuk hertingkat denpan anak kalimat pengganti objek dani kalimal
tunggal soal no, 21 adalah ..
a.  Kemarin ketua 'K K menvatakan bepitu.
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b. Dalam rapal wanita cantik i menyvatakan begiiu.

c. Dalam rapat wanita vang cantik ilv menyvatakin bahwa kita hars
menjaga ingkungan.

d. Dalam rapast ketwa PEK menyatakan bahwa kita harus menjaga
lmgknngan.

23, Dralam rapat ketua PREK menvatakan begim,
Ditinjau dari jumlah klavsa (pola kalimat) kalimat torscbul discbul.
a. Kalimat mti ¢. Kalimal tunggal
b. Kalimal luas d. Kalimat majenuk

24. Al ditikam olch yang menggedor rumahnyva tadi malam:.
Induk kalimat pada kalimat di atas adalah ...
a. Al ditkam
b. Yang menggedor rumahnya tadi malam.
¢. [inikam alch
d. Al ditikam vang menggedor.

25, Anak kalimat pada soal no. 24 mendudula jabatan.

a. subyek b. predikat . obyek d. ketcrangan
26. Benluk kalimat pada soal no. 24 menduduki jabalan ...
a. Al dilikam,

b, Al ditikam oleh penjahat.
¢, Rumahnya digedor penjahat.
d. Al digedor rumahnya,

27, Tbu memanggil vanti.
Kalimat majenuk bertinpkat dengan anak kalimat pengganti obyck dan kalimat
unggal di atas, kecuaali ...
a. Thu memangal Yanh dengan keras.
b Ibu memanggil anak yang dikanhmya.
¢, Ibu memanggil anak vang sedang berlari-lari itu.
d. Itu memangoil Yanti yang cantik st

28. Ayih mengirim vang kepads vang menuntul ilmu di surabaya.
Tnduk kalimat pada kalimat di atas adalah. ..
a.  Ayah mengirim.
b. Ayah mengimm wang.
¢, Ayah mengirim vang kepada kakak.
d.  Yang mesiniut ilmu di Surabaya.

29, Anak kalimat dari kalimat pada soal no. 28 adalah ...
a.  Avah mocnginm.
b, Avah mengirim vang.
¢. Avah mengirim vang kepada kakak.,
d. Yang monumtut tmw di Surabaya.
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30, Pola susunan kalimat majemul bertingkat pada soal no. 28

:l:‘:'r-P—l-:"\l::' L.S-F‘-T‘I{

s K s P O
b8 -P - 0O d 5-P -0
5 K § I O

31. Ketika hujan turun lebat ayah datang.
Anak kalimat pada kalimat di atas menduduki fimgsi ...

o #nhpek b. predikal ¢, ohjek i, keterangan
17, Anak kalimat pada kalimat no. 31 di atas adalab ...

a. Ketika hujan. ¢. Kedka hujan furun bebat,

b. Ketika hujan turun. d. Ayah datang,

33, Borikwt i merupskan kalimat majemuk  bertingkat dengan  anak kalimat
pengganti keterangan wakta, kecuali ...
2. Kita harus rajin belajar agar tidak mengecowakan orang tua.
b. boelika kami asyik menyaksikan TV, terdengar ledakan ilu,
¢, Saya sedang tidur nyenyak, tatkala temanku menjemput.
d, Wakm aku masing keeil, aku pemah ke jakarta,

34. Yang menulis surat dengan benda yang dibelinya tadi malam.
Anak kalimat pada kalimat di atas menduduki jabatan .
a. hetsrangan lempat. ¢. Keterangan alaL
b. Kelerangan wakiu. d. Keterangan schab.

15, Anak kalimat pada kalimat pada soal no, 34 di atas adalah ...
1. YVani menunlis sural.

b, Yani menulis dengan benda.

¢, Denda vang dibelinya.

¢, Penda vang dibelinyva tadi malam.

34, la iidak bersekolah karena sakit,
Anak kalimat penpganti keterangan scbab, terdepat pada kalimat majemuk
bertingkat berikul. ..
a. latidak bersekolah, karena kegehatantyya terganggu.
b, Anak yang nakal ito tidak bersekolah, karena sakit.
¢. latidak beranpkat ke sekolah, karena sakit.
d. La tidak pergi ke tempal para siswa menuniul ilmu karena makil,

37. la belajar keras agar cita-cilanya tercapai.
nduk kalimat pada kalimat majermuk bertingkat di alas adalah
a. [a belajar keras,
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b, Belajar keras agar cita-citanya tercapai.
¢, Ulta-citanya tercapal.
id. Ia belajar keras agar cita-citanya fercapai

38, Nama anak kalimal pada soal no. 37 adalah anak kalimal pengoanti

4. heterangan syaral. . Kelerangan alat.
b. Keterangan tujuan d. Kelerangan tempat.

39, kalmat berikut merupakan kalimat majemuk bertingkat dengan
Anak kalimat pengganti keterangan cara, yait. ...,

a. Kakak hadir pada acaraitu sebagai penanggung
Tawab keamanan

b. IHa menceritakan semua kejadian dengan perasaan yang haka,

¢ [ha memotong kerfas dengan benda vang dapat borbahaya bagi jiwa
manisig

d. Kami tidak jadi berangkat karena dompet ayah hilang,

40, Anak kalimat pengganii keterangan cara pada soal no, 39 adalah
a. Schagai penangeung jawab keamanan.
b. Dengan perasaan luka
¢. Dengan benda yang dapal berbahava bagi jiwa manusia,
d. Karena dompet ayah hilang,
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Lmpiran I

NILAI TES KEMAMPUAN MEMAHAMI KEALIMAT MAIEMUK BERTINGEAT
DENUAN ANAK KALIMAT PENGGANT! SURJEK

[ | Momog Soal BKOR ¥ ANG DIPEROLFH _l JUM KETER| KET. BEL
G i Nama Siewa {1224 ] 5 | 6|7 & | 9|10} ,_L'_ﬂ"_H AN e ITIL‘I.H-H
; | i SRR A |
—_— Skor Max Soal mfialiefwlwoftole|to0]w] e
|1 |ALEX QGUNAWAN 10j10f 10} 10 1l 10] 10 fi 0% |
—2 ANMISAMFERLIANINGSTH | 16| ujtofiw]wlwo] |iw0[10]10] 80 | &0% | v’ =)
1 ALIFAH FANTI i 10p 10 j b wiwiio| 7o % | s
4_ |BUDICHG Wi io)lafwl e 10 T0_| T0% |
5 |BAREANG TAGL P id§ 1o 1 1 10 &0 50% e’
6 |DEWT INDAH RING 10 ] 10 10 10110] (10] BO | 60% o
7__|EVIN SUSIATI Wiiojwilwfiwfwfi10]10]40] 100 | 100% | o”
R DIWT HERVINA 10 wita] ]l io 10110] 80 [ 80% | o
B JELI SINTA MARIA [[7 | 10j10{10[ 40 40% Ao
10 [HARYANTC 10§ 10 10| 10 10110| 60 | 60% Tl
11 _[HERLS 0] (wamwjioftolnl10]10/10] o0 | 90% |
12 [ISWAHYUDI o 1| 1w 10 40 4% W o
13 |IWAN FEBRIANTO wliolwjw|w)iofio]i9]10 80 | 90% | i
14_|M. NASTR 1 wlwitol0fi0] s0 | 0% e
15 [MONAMMAD, SOLIH 10 | Wjwjwii0j10/40] 70 | 70% [~
16 |MEIRIT NOVL 8 10| 1o i) 0] 80 S0% e
17 paumiE wlfwlwl o]0 100 70 | 70% |\
13 |MAMTE ARDIANTI 10 jwiwlwliwjt]i10/10] 80 | 50% |
18 {NUR SUTFTANTI 14 i I ] 10410 40 0% ol
{20 |NOV] RIANTINI 10 ARCARUABTIRD 60 | 50% 1w
21 |[NURAEN] 10 w10l 10 w{10]10 70 | ro% [ S
22 |REMNY MERIANA 10 0] 1 ) 10, 40 | 40% e’
53 _[RINA TRIJANUWAT] Witojlojwite]w]1o{10]/i0][10] 100 | 100% | o2
M IRTE A MAMIFE. H it Wlwitlmwli[10j40[{10] 80 [ 20% | °
25 |SLAMET HARIYAD 10| 10 10 wielio 60 | 60% e
6 |518TA AMINAH 10 b | 101 10 40 40% B
37 _|SUBAERI 10 ] lojwiimlfio|o) 7o % | W
28_|SRI WINARNI 9] 19 19 10 W]10] &0 | B0%W w
3 |SUNDARI PRAYTTNG 10 16]10]10] 10 10| &0 | 60% o
30 |SESWANDI 10 W[ 1010w 10110 70 | Fi% | o
I ISTTI FATIMAH 1] 10 10| 10 Wwiwli10{10] 10 80 are |
32 |WAWAN ISWANTO 11 fw|io]twf10]10 m | 70% | S ]
| 33 |WIWIK SUMARNI 10 ] 1ef 1o} 10]1 60 | B0% W
M _|YULISTIN CITRA ILHAM 10 10) 19 1o 40 | 40% e
1
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NILAI TES KEMAMPUAN MEMAHAMI KALIMAT MAJEMUE BERTINGKAT
DENGAN ANAK KALIMAT PENGGANTI PREDIKAT

Nomor Scal —-SEOR YANG DIPEROLEH JOM KET. BEL
WG 3 LAH | CAPAJ
Mama Sigwa Wil 15i16)17) 18] 19| skor| ay | A |TIDAK
Skor Mixx Soal Wwjwiinfwitw|w|wlwlw| i
1 _JALEX GUNAWAN 10| 10 10)10] 10]10 60 | BO% s’
2_[ANISAH FERLIANINGSIH 10} 10 10 Wwi10/10/10] 70 | 70% | o
3 |ALIFAH YANTI 1010 10 10{ 10 50 | B0% e
4 |BUDIONG 10 10 14 10/10/10] B0 | 60% s
3 |BAMBANG HADI, P 0] 10§ 10 101010 60 | 60% w
8 |DEWI INDAH R 10 10 10| 10 40| 40% v
7__|EVIN SUSIATI 10 10 10 10/10] B0 | 60% w
8 |DUWT HERVINA 1 1] 10 10 40 40% P
9 _[ELI STNTA MARIA 10 10 f0j10]10] 50 | 50% e’
W _|HARYANTO 10 10 10110] 40 | 40% e
11 1_H_EHU i 10} 0 30| 0% ]
12 ISWAHYUDI 10 10 10 1001010 &0 | &% W]
|3 |IWAN FERRIANTO 10§ 10 10 10 0] 50 | 50% |
|14 M NASTR 1] i1 10/10/10] 60 | e0% v’
15 IMOHAMMAD. SOLEH 10 10 10 10] 40 | ao% i
16 |MEIRIT NOVL 3 14 10 10 0] 40 | 40% v
17 IMUNIF It | 10 104 10 10 50 50% e’
18_[MAMIK ARDIANT] 10 | 10 10 10 | 10 10] s0 | &0% W
19 _|NUR SUPIANTI 10 10 I 10 40 | 40% e
20_INOVT RIANTINI 10 wjw|inf 1o S0 | 50% e
21 AENI 10 10§ 10 10 40 | 40% e’
22 _|[RENY MERIANA 0f10] 10|10 10 10 60 | B0% s
23 _[RINA TRI JANUWATI ] 10 10 0 40 40% e
2 [RIKA MIMIK 1 10 10 10 0/10] 50 | 50% v
35 |SLAMET HARIYADL 10 10 10] 10 40 | 40% w
26 |SISTA AMINAH 10 10 1o f0l10| 80 | 50% ol
27 _|SUBAER] 10 10 Wiwiof10j10] Yo | 70% o
28 |SRI WINARNI 1 10 10 10 0] 50 | s0% e
29 |SUNDAR] PRAYTITNG 10 | 10 10 | 10 i0 50 | 50% o
30 |SISWANDI 10| 10 10 10 40 0% e
31 |SITI FATIMAH 10010610 10 10 W0110/10] 80 | 80% | .~
|32 [WAWAN ISWANTO | 10 100101 10| =0 5% W
23 WIWIK SUMARNT 104 10 10 10 a0 | 40% e
M |VULISTIN CITRA ILHAM 10| 10 10 | 10 40 40% Al
1 i
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NILAI TES KEMAMPUAN MEMAHAMI KALIMAT MAJEMUK BERTINGKAT
DENGAN ANAK KALIMAT PENGGANTI OBJEK

Nomoe Soal SKOR ¥ ANG DIFEROLEH JUM |RETER| KET BEL
NOD : LAH | CAPA|
Nama Sigwa 21 {22 | B Mj25(26] 27 (28| 29| 20 sior| AN Ya | TIDAK
Skor Max Soal wiliolwlmiwiolo]te] 1w
1 JALEX GUNAWAN 10| 10 10} 10 10 50 | 50% s’
1 |ANISAH FERLIANINGSIH | 10| 10 {10100 |10/10§10) B0 | O0% |
3 JALIFAH YANTI 10 10 10 10 10/10) 60 | 60% w
4 TOMO Wwilol el 10| e 101101010 90 | 90% | +.°
3 [BAMBANG HADL P ol 0fw|o]iw]|io 60 B0% v
6 |DEWI INDIAH RINT W) )| i0 191101 10(10f 80 [ 80% | v
7 _|EVIN SUSIATI Ww{wjlojwjw|iw]ie]io] 10 80 [ 80% |
§ |DUWI HERVINA 10 10| 10 10 10} 10 60 | 60% bt
9 |[ELI SINTA MARIA IR ET 1 10]10] 10 70 TO0% | W
10 |HARYANTO 10§19 in] 10 10 10110 70 | TO% | o
11 [HERT 10 I ] 1o {1] a0 A0, v
12 [T3WAHYLTY 10 0w 19 s 10! 60 | 60% e
13 [TWAN FEBRIANTO 10 10 10 10 a0 | 4% e
14 M NASIR 1o} to 10 | 10 0] 50 | 0% w
15 iﬂ-{ﬂH.ﬂ._"-ﬂ-Lﬁ.D. SOLEH 10 | 10 10| 10 10| 50 | B50% w
16 IMETRIT NOWI 8 1 10| 10 0]10] 10} 10 0 | TO% |
17 _[MUNIF 10141010 W] 1ef 10} 10 Bl B | W
18 |MAMIE ARDIANTI Wilgliejto]io]ie|10]10 8 80% | o
15 |WUR SUFIANTI 10 10] 1010} 10 50 SC% (o
2 NOVT RIANTINI i | 10 | 10 10| 18 10§ &0 B0 L
| 21 [NURAEN] 14 10 10 30 | 3% e
22 IREMY MERIAMA 1% 10 o] 104010 60 BO% v
23 JRINA TRIJANUWATI wlwjofw!w|io]1o] 10 80 | BO% | v
24 |RTEA MIMIK. H W/w|io0fw!o] e 10 70 | TO% |
25 _|SLAMET HARIYADI i 10 14 10 40 | 40% v
| 26 [SISTA AMINAH 10§ 40| 10 18] 10 50 | 50% v
|27 |SUBAERF 10 10 10]1w0}10 ] 0% s
|28 |SRI WINARNI ! 0jW0]0/10f10]10] 10 B0 | 80% | o
|20 |SUNDART PRAYITNO i0f10] o] e 10]10] 10 70 | 0% | v
|30 |SISWANDT jwfieliofiof10) 10§10 10 80 | B0% |
31 JSITIFATIMAH Ifojwfw|wjw]wnf10] 10 &G BO% | o
32 IWAWAN ISWANTO wliofw)w}li0]10 B) | B0% v
33 |WIWIK SiBdaRMI 1] 0110] 30 S0% e
M _YULISTIN CITHA JLHAM 10 | 10 10 10] 10 50 | 50% s
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NILAI TES KEMAMPUAN MEMAHAMI KALIMAT MAJEMUK BERTINGEAT
DENGAN ANAK KALIMAT PENGGANTI KETERANGAN

Momor Soal SKOR ¥ ANG DIPERCLEH JUM |KETER| KET. BEL
HO y LAH [ CAPA|
Marma Sizvra M 323335237 38] 30| 40 SKOR | AN YA | TIDAK
Skor Mux Soal Wlwojw{w|{wlwlw|iweln]w
1 |ALEX GUNAWAM 10 10§ 10 10 10 50 500 e
2 |ANISAH FERLIANINGAH Wwltofw]w]| o] 1o B0 B0, o
3 |ALIFAH YANTI o) 1w 1o 0] 10| B0 50% '
4  |BUDIONG lojw)wf{wjw]io]1of10] 10| 20 B% |
5 |BAMBAMO HADIL P ] iaf10| 1w 10 50 5% v
6 |DEWI INDAH RINI ljwjiwlw|w|wl1e|1o0]10] 50 8% | v
T |EVIN SUSIATI Wlwjwiwiw)w|wlia]io[10] 100 | 100% | "
8 |DUW] HERVINA 10 10 10 10 10| 50 | 50% o
9 |ELI SINTA MARIA Wwiwjwiw|iwe|10f10]10] =8o BO% |
0 [HARYANTO 10 AR ET 10|10 10{ 10| 8O BO% | v
11 |HERU 1) 0] ] 1o 1 10 ED G0 v
|12 [ISWAHYLIDI 10 Wojwojwilojwol1ajof10] s0 [ 6% |
13 [TWAN FEBRIANTO 10| 10 10| 10]10] 10 60 B% s
14 | NASIR 10 10 0] 10| 1o a0 50% ol
15 |MOHAMMAD, SOLEH T 10 o o] 1w 80 A5 o
16 |MEIRIT MOV, 8 10| 14 10 10 10| B0 S0 Ll
17 |MINIF Wiwjlojwjwfiwjw)10]10]40] 100 | 100% | v~
12 IMAMIE ARDIANTI R EE )] 1a{10f 0] 90 B0% |
1% [NUR SUPLANTI Wwlw|w{mw| w10 10| 70 TO% |
20 |NOVT RIANTING 10| 18 I 10| 10 10|10 40 &80 BO%W |
21 |[MURAEMT 10| 10 Y ER a0 40% vy
22 [RENY MERIANA (lojojojiofwli1a|{10]i0] @0 80% |
I (RINA TRI JAMUWATI 10j10jw)lefwfwlwlialw|io0] 100 | 100% | o
24 [RIKA MIMIK H ]| w] w10 10 10/10] 80 | BO% | v~
25 |3LAMET HARTYAD] jwwfiofie] o]0 70 0% |
26 |SISTA AMINAH |10 10 1o} 0| 10 B0 0% W
27 |SUBAERT | o) 10| w|iof ] 10 a0 8% | v
BRI WINARNI wfw|1o]iwo]w] 1w 10 70 0% | °
2 |SUNDARIPRAYITHND 10) 1| | 1a] o 50 BO% A
BISW AN jlojwjwjojw|wlioli0{10] 100 | 100% | o
3 |SITI FATIMAH | 1o f 1| |l 1o 10 70 TG | v
3T | WAWAN ISWANTO 11 10 10| 10} 10 10] &0 B0%
3| WIWIK SUMARMI o] 10 40 40% e’
M OYULISTIM CITRA ILHAM 1 AR IR ET 70 TO% | °
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Lampiran 3
LEMBAR WAWANCARA

Apa sebab kamu tidak dapat menentukan anak kalimat pengganti subjek?

Apa scbab kamo tidak dapat menentuban indu kalima?

Apa sebab kamn tidak dapat menenfukan anak kalimat pengganti predikat?

Faktor apa yang menvebabkan kamn tidak dapat menentukan fimgsi kalimat vang
mengalami perluasan?

Apa sebab kamu tidak dapat menyeburkan fingsi-fongsi kalimat di dalam anak
kalimat pengganti ohjek?

Apa gebab kamu tidak dapat memperiuas fungsi kalimal menjadi sebuah anak
kalimat?

Mengapa kamm tidak dapat menentubsn namg anak  kalimat pengganti

keterangan?
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LEMBAR DBSERVAS|

T 'Ji_ ) HASIL PENGAMATAN = A
MO L HAL YANG DAMATY [ _ TnAK r KEBERHASILANT WO Sl
| D Lk LU T TIEwAR SOAL
. '|
| 1 |Fungsi Kalmat ! e e | 13 [KMB-PS =210 X 100% = 70%
{ | | W' | 13,0720 |KMB-PP = 53098 X 1009 = 5%
[ | A | 2.2 (EME-POP = 27038 & 100% = 70% |
I | ol KMB-PH = 2434 X 100% = AT%: I
| |
I | B - *
| 2 |Pala kalimat i - | 121818 j.!:MB-PP‘ = G2/B6 X 100% = 84%
i : ey | i ;-.w B-BONP = JEE X 1005 = TR
T (Enak kabmed Lt | B 2AATE [KMEPS = TIH0 X (D3% = T
| e 111298 |KME-PP ~ G846 X 100% = (8%
| b’ PEAT.Z0 |KME-POUP = 44/57 X 100% = T1%
| s A233.04 |KMB-PW = BTHDE X 1000 = T14%
! 35, 36,39
| T
i | ']
| r =" ¥
| 4 |indd kadmal o g B0 |KMBE-PS = 27030 X 100% = T0% i
| wy 24,18 |KMB-PCYP = 27/36 X 100% = 71% |
| Vi 16 [KMB-PP o< 20032 X 100% = 3%
f | ¥y 3 XMB-PK = 11717 X 100% = B4%
- - 1] - || =
‘ Catatan
EMHE- PS5 = Falimat Majpmuk Bertingkal Pengembangan Subyek
EMRA- PR = Kalimat Majamulk Baringks! Pengembangan Prediar
: D - PGP - Kalnat Majemuk Bartingkal Pengembangan Obak ! Pelanghas
EMHE-KE = Falimed Magemuk Beringral Pengembangan Keterangan
|
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